BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Gambaran Pengetahuan Remaja
Putra Tentang Bahaya Merokok Bagi Kesehatan di Desa Cinta Rakyat” dapat
disimpulkan :

Dilihat dari data responden berdasarkan asumsi peneliti adalah bahwa
pengetahuan Remaja Putra tentang bahaya Merokok Bagi Kesehatan mayoritas
cukup 24 orang (67,5%). Penyebab rendahnya pengetahuan Remaja Putra oleh
karena Remaja tidak berusaha mencari informasi tentang bahaya Merokok dan
tidak pernah mengikuti penyuluhan yang ada dipelayanan kesehatan terdekat
seperti puskesmas. Hal ini sesuai dengan teori Notoadmojo (2007) bahwa
pengetahuan itu merupakan hasil dari tahu seseorang setelah melakukan
penginderaan terhadap objek tertentu. Sedangkan menurut (Fitriani 2011)
mengatakan bahwa pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat

penting untuk membentuk tindakan seseorang.

5.2 Saran
5.2.1 Institusi Pendidikan Keperawatan

Hendaknya institusi pendidikan keperawatan memberikan motivasi kepada
mahasiswa/i agar dapat mengembangkan materi-materi yang diberikan dan bisa
mengaplikasikannya dilapangan, khususnya tentang Bahaya Merokok Bagi
Kesehatan. Sehingga mahasiswa/i nantinya bisa menjadi tenaga perawat yang

profesional.
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5.2.2 Pelayan Kesehatan

Pelayanan kesehatan agar lebih mengutamakan penyuluhan-penyuluhan
kesehatan tentang Bahaya Merokok Bagi Kesehatan kepada keluarga atau
masyarakat sehingga pengetahuan keluarga dan masyarakat bertambah.
5.2.3 Responden

Diharapkan kepada responden dalam hal ini Remaja Putra agar dapat
meningkatkan pengetahuan tentang Bahaya Merokok Bagi Kesehatan mulai dari
penyebab, tanda dan gejala serta mencegahan dan pengetahuan tentang kesehatan
agar dapat terjalin kerjasama antara Remaja Putra dengan tenaga kesehatan.
5.2.4 Peneliti Selanjutnya

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk dapat melakukan penelitian
yang lebih mendalam lagi yang berhubungan dengan perilaku Remaja Putra

tentang Bahaya Merokok bagi Kesehatan.



